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ABSTRAK

Penggunaan lahan yang beragam di suatu wilayah dapat mempengaruhi sifat fisik dan
kimia tanah yang ada di daerah tersebut. Berbagai tipe penggunaan lahan seperti sawah
tadah hujan, kebun, ladang, semak belukar serta padang memiliki dampak yang berbeda
terhadap karakteristik tanah. Penelitian dilakukan di Desa Laimeta Kecamatan Kambata
Mapambuhang, Kabupaten Sumba Timur. Waktu pelaksanaan pada bulan Januari-Maret
tahun 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan
analisis sampel laboratorium. Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive. Parameter penelitian meliputi pH tanah, Bahan organik, Kapasitas
Tukar Kation (KTK), Tekstur Tanah, Permeabilitas, dan Porositas. Sampel tanah yang telah
diambil di setiap titik dikering anginkan dan dianalisis di Laboratorium Terpadu
Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. Data hasil penelitian kemudian dideskripsikan
hasil dan dipaparkan atau disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sifat kimia tanah seperti nilai pH di lokasi penelitian dalam kategori
Netral dengan kriteria bahan organik tanah mulai dari rendah, sedang tinggi sangat tinggi.
Nilai kapasitas tukar kation (KTK) dalam kategori rendah hingga sangat tinggi. Sedangkan
sifat fisika tanah seperti tekstur tanah memiliki kelas tekstur lempung berpasir dan liat
berpasir. Permeabilitas termasuk dalam kriteria lambat dan cepat, sedangkan porositas
tanah semua dalam kriteria sangat porous.

Kata Kunci: fisika tanah, kimia tanah, penggunaan lahan

PENDAHULUAN

Penggunaan lahan yang beragam di suatu wilayah dapat mempengaruhi sifat fisik
dan kimia tanah yang ada di daerah tersebut. Berbagai tipe penggunaan lahan seperti
sawah tadah hujan, kebun, ladang, semak belukar serta padang memiliki dampak yang
berbeda terhadap karakteristik tanah. Oleh karena itu, pengetahuan akan sifat fisik dan
kimia tanah menjadi penting untuk memahami bagaimana setiap tipe penggunaan lahan
mempengaruhi kondisi tanah yang mendukung produktivitas serta keberlanjutan
ekosistemnya.

Karakteristik tanah seperti sifat fisik dan kimia tanah yang sangat berpengaruh
terhadap proses pertanian di suatu wilayah. Sifat fisik tanah adalah unsur lingkungan yang
yang sangat berpengaruh terhadap tersedianya air, udara tanah dan secara tidak langsung
akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman (Bakri et al,, 2022). Penggunaan
lahan secara terus-menerus mengakibatkan tanah di lahan tersebut memiliki sifat fisik
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yang berbeda-beda. Pengolahan tanah yang berbeda-dapat mempengaruhi sifat fisik
tanah (Malang et al,, 2022). Sifat fisik tanah merupakan unsur lingkungan yang sangat
berpengaruh terhadap tersedianya air dan udara dalam tanah dan secara tidak langsung
mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman. Sifat ini juga akan mempengaruhi
potensi tanah untuk berproduksi secara maksimal (Naldo, 2011 dalam Manullang et al.,
2020).

Sifat kimia tanah mencakup semua reaksi kimia yang terjadi antara komponen tanah
dan bahan yang ditambahkan ke dalamnya. Hal ini dapat digunakan untuk menentukan
apakah tanah tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan atau tidak. Beberapa aspek
kimia tanah meliputi pH tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan kandungan unsur hara
seperti Nitrogen, Fosfor, serta Kalium (Palmai & Monde, 2021). Sifat kimia pada suatu
tanah menjadi salah satu indikator yang penting untuk mengetahui tingkat produktivitas
lahan. Apabila parameter pada salah satu sifat kimia tidak terpenuhi, maka dapat
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman dan hasil yang kurang optimal. Sifat kimia
merupakan aktivitas ion yang tidak dapat dilihat langsung dengan mata. Akan tetapi, sifat
ini dapat dibuktikan dengan pengecekan menggunakan bahan-bahan kimia (Wilson et al.,
2015).

Desa Laimeta adalah salah satu desa yang ada di wilayah kecamatan Kambata
Mapambuhang. Kondisi wilayah desa ini merupakan daerah dengan lahan kering yang
melakukan kegiatan budidaya pada saat musim hujan. Tanaman yang sering menjadi
komoditas unggulan adalah padi, jagung, kacang tanah dan singkong. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, luas panen padi tadahan berkisar 6,81 ha, padi
ladang 166,5 Ha, jagung 63,33 Ha, singkong 60 Ha, kacang tanah 2,25 Ha. Pengembangan
pertanian di wilayah ini biasanya melakukan pengolahan sederhana maupun tanpa
pengolahan tanah. Oleh karena itu pengetahuan akan keadaan tanah dapat memberikan
gambaran agar pengelolaannya dilakukan dengan baik. Pemanfaatan tanah di desa
Laimeta selama ini belum maksimal dan sesuai dengan kondisi tanahnya dikarenakan
belum adanya informasi terkait kondisi sifat fisik dan kimia. Maka perlu dilakukan analisis
sifat fisik dan kimia tanah, sehingga berdasarkan informasi tersebut tanah di desa Laimeta
Kecamatan Kambata Mapambuhang dapat diolah dengan baik.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Laimeta Kecamatan Kambata Mapambuhang,
Kabupaten Sumba Timur. Waktu pelaksanaan pada bulan Januari-Maret 2024.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan analisis
sampel laboratorium. Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling (dilakukan dengan sengaja degan melihat penggunaan lahan di lokasi
penelitian).

Metode pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan, pada kedalaman 0-20 cm dan di 12 lokasi berbeda
dengan 4 penggunaan lahan berbeda (sawah tadah hujan, perkebunan/kebun, ladang dan
semak belukar) di wilayah desa Wairara Kecamatan Mahu (Tabel 1). Sampel-sampel tanah
yang telah diambil pada beberapa titik di desa Wairara yang sudah ditentukan selanjutnya
akan dianalisis di Laboratorium meliputi pH tanah (pengenceran H20), Bahan organik
(Walkley Black), Kapasitas Tukar Kation (Pencucian NH40AC pH 7.0), Tekstur Tanah
(Metode Hydrometer), Permeabilitas (Metode Tinggi Tekanan Air), dan Porositas
(Gravimetri). Sampel tanah yang telah diambil di setiap titik dikering anginkan di
Laboratorium Terpadu Universitas Kristen Wira Wacana Sumba dan dilanjutkan analisis
tanah. Data hasil penelitian kemudian dideskripsikan hasil dan dipaparkan atau disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik.
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Tabel 1.  Lokasi pengambilan sampel tanah

Titik sampel Penggunaan lahan
Al Kebun

A2 Kebun

A3 Kebun

B1 Sawah

B2 Sawah

B3 Sawah

C1 Semak belukar
C2 Semak belukar
C3 Semak belukar
D1 Padang rumput
D2 Padang rumput
D3 Padang rumput

HASIL DAN PEMBAHASAN

Derajat kemasam (pH) tanah

Derajat kemasaman (pH) tanah merupakan faktor penting yang mempengaruhi
proses penyerapan unsur hara oleh akar tanaman. pH tanah atau tepatnya pH larutan
yang rendah akan menyebabkan ketersediaan hara menurun dan perombakan bahan
organik terhambat (Nurhasni & Isrun, 2021 dalam Teul et al., 2024). Hasil menunjukkan
bahwa nilai pH di lokasi penelitian dalam kategori Netral dengan kisaran 6,65-7,13. Tinggi
rendahnya pH tanah dipengaruhi oleh pemberian pupuk pada tanah karena masyarakat
biasanya menggunakan pupuk urea. Terlihat pada penggunaan lahan sawah nilai pH lebih
rendah dibandingkan penggunaan lahan lainnya. Penggunaan pupuk asam seperti ZA
yang masih digunakan oleh petani dapat menurunkan pH tanah, sehingga mempengaruhi
ketersediaan unsur hara lain seperti Fosfor (P) dan Molibdenum (Mo) yang menjadi tidak
tersedia (Bakri et al., 2016).

Bahan organik

Tabel 2. pH dan bahan organik tanah

Titik sampel pH Kriteria Bahan organik (%) Kriteria
Al 6,65 Netral 7,86 Sangat tinggi
A2 7,04 Netral 2,41 Rendah
A3 6,85 Netral 2,66 Rendah
B1 6,85 Netral 5,25 Sedang
B2 6,96 Netral 2,57 Rendah
B3 7,04 Netral 2,81 Rendah
C1 7,08 Netral 7,17 Sangat tinggi
C2 7,06 Netral 5,01 Sedang
C3 7,13 Netral 2,44 Rendah
D1 7,08 Netral 2,48 Rendah
D2 6,96 Netral 7,77 Sangat tinggi
D3 7,11 Netral 4,51 Sedang

Bahan organik tanah memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan produktivitas tanah karena kontribusinya yang signifikan dalam
meningkatkan dan mempertahankan kesuburan tanah serta memperbaiki sifat fisik
tanah, seperti kestabilan agregat, retensi air, porositas udara, infiltrasi, dan lain-lain
(Nursyamsi, 2004 dalam Rahmayun et al., 2017). Berdasarkan hasil analisis bahan
organik pada tabel 2 menunjukkan bahwa bahan organik dari penggunaan lahan di

Desa Laimeta bervariasi mulai dari rendah, sedang hingga sangat tinggi.
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Titik sampel dengan kriteria sangat tinggi terdapat pada sampel A1, D2, dan C1,
kriteria sedang pada sampel B1, C2 dan D3, sedangkan kriteria rendah pada sampel
A2, A3, B2, B3, C3, C4 dan D1. Kandungan bahan organik dalam tanah dapat
mempengaruhi sifat-sifat tanah seperti pH maupun tingkat ketersediaan unsur hara
bagi tanaman (Isir et al., 2022).

Kapasitas tukar kation (KTK)

Kapasitas tukar kation (KTK) merupakan salah satu sifat kimia tanah yang
berhubungan dengan ketersediaan hara bagi tanaman dan menjadi salah satu indikator
dalam menentukan kesuburan tanah, kemampuan tanah untuk menukar larutan-larutan
dalam tanah (Paparang et al.,, 2021). Berdasarkan hasil penelitian nilai kapasitas tukar
kation (KTK) dalam kategori rendah hingga sangat tinggi (Tabel 3). Dimana kriteria sangat
tinggi terdapat pada titik C1, D1, B3, D3 dan B2 Tinggi rendahnya KTK ini terjadi karena
adanya perbedaan bahan organik, tekstur tanah dan tingkat perkembangan tanah.
Semakin tinggi bahan organik tanah dan liat tanah akan meningkat pula nilai KTK tanah
(Suryani, 2014).

Tabel 3. Kapasitas tukar kation tanah Desa Laimeta

Titik sampel KTK (cmol/kg) Kriteria
Al 20,49 Tinggi

A2 20,24 Tinggi

A3 9,58 Rendah
B1 17,97 Rendah
B2 23,83 Sangat Tinggi
B3 27,86 Sangat tinggi
C1 29,04 Sangat Tinggi
C2 17,05 Rendah
C3 13,82 Rendah
D1 28,62 Sangat tinggi
D2 16,82 Rendah
D3 25,28 Sangat tinggi

Tekstur tanah

Tanah adalah perbandingan relatif kandungan partikel-partikel primer tanah
seperti fraksi liat, debu dan pasir dalam suatu massa tanah. Tekstur tanah dapat
mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyimpan dan menyalurkan bahan
organik, mineral dan air pada tanaman (Purgawa et al., 2016). Hasil penelitian
menunjukkan tekstur tanah di desa Laimeta memiliki kelas tekstur lempung
berpasir dan liat berpasir (Tabel 4). Hasil analisis dari 12 sampel terdapat 11 titik
sampel dalam kategori lempung berpasir, sedangkan kategori liat berpasir
terdapat pada penggunaan sawah (B2). Tekstur liat berpasir mempunyai
kemampuan menahan air lebih banyak daripada tanah lempung berpasir, hal
tersebut berhubungan dengan keadaan adsorptifnya, semakin halus teksturnya
maka semakin banyak daya ikat airnya (Haridjaja et al., 2013).

Permeabilitas

Permeabilitas adalah kualitas tanah untuk meloloskan air atau udara yang
diukur berdasarkan besarnya aliran melalui satuan tanah yang telah dijenuhi
terlebih dahulu per satuan waktu tertentu (Susanto, 1994 dalam Purgawa et al.,
2016) Hasil analisis permeabilitas tanah menunjukkan bahwa lokasi penelitian
termasuk dalam kriteria lambat dan cepat (Tabel 5).
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Permeabilitas tanah yang cepat terdapat pada sampel titik A1, B2, B1, dan B3.
Sedangkan titik sampel C1, C2, C3, D1, D2, D3, A2, A3 masuk dalam kategori
permeabilitas tanahnya lambat. Cepat maupun lambatnya permeabilitas akan
dipengaruhi oleh ukuran pori-pori tanah sebagai akibat adanya distribusi bentuk
partikel, ukuran partikel dari tanah (Killa et al., 2024).

Tabel 4. Tekstur dan porositas tanah di Desa Laimeta

Titik sampel % Pasir % Liat % Debu Kelas tekstur

Al 57,9 9,7 32,4 Lempung berpasir
A2 55,2 14,5 30,3 Lempung berpasir
A3 54,4 11,1 34,5 Lempung berpasir
B1 54,4 10,3 35,3 Lempung berpasir
B2 48,6 45,2 6,2 Liat berpasir

B3 54,4 16,2 29,4 Lempung berpasir
C1 57,1 16,2 26,6 Lempung berpasir
C2 50,8 11,5 37,6 Lempung berpasir
C3 56,4 11,1 32,5 Lempung berpasir
D1 50,4 22,2 27,4 Lempung berpasir
D2 58,0 11,9 30,1 Lempung berpasir
D3 59,8 9,1 31,1 Lempung berpasir

Tabel 5. Permeabilitas tanah Desa Laimeta

Titik sampel Permeabilitas (cm/jam) Kriteria
Al 33,41 Cepat
A2 0,40 Lambat
A3 0,08 Lambat
B1 24,06 Cepat
B2 31,95 Cepat
B3 11,33 Cepat
C1 3,75 Lambat
Cc2 0,11 Lambat
C3 1,07 Lambat
D1 0,75 Lambat
D2 0,64 Lambat
D3 0,66 Lambat
Porositas

Tabel 6. Porositas tanah Desa Laimeta

Titik sampel Porositas (%) Kriteria

Al 86,48 Sangat porous
A2 82,63 Sangat porous
A3 82,63 Sangat porous
B1 82,63 Sangat porous
B2 86,68 Sangat porous
B3 83,47 Sangat porous
C1 82,04 Sangat porous
C2 84,25 Sangat porous
C3 83,74 Sangat porous
D1 83,20 Sangat porous
D2 82,92 Sangat porous

D3 83,74 Sangat porous
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Porositas Tanah adalah proporsi ruang pori tanah (ruang kosong) yang
terdapat dalam suatu volume tanah yang dapat ditempati oleh air dan udara,
sehingga merupakan indikator kondisi drainase dan aerasi tanah. Berdasarkan
hasil analisis porositas tanah menunjukkan bahwa semua lokasi penelitian
memiliki kriteria yang sama yaitu sangat porous (Tabel 6). Hal ini menunjukan
lokasi penelitian memiliki ruang pori tanah yang lebih luas sehingga lebih banyak
ditempati air dan udara. Tanah yang poreus berarti tanah yang cukup mempunyai
ruang pori untuk pergerakan air dan udara masuk dan keluar tanah yang secara
leluasa, sebaliknya jika tanah tidak porous (Hakim & Agustina, 2006 dalam
Delsiyanti et al., 2016).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat kimia tanah seperti nilai pH di lokasi
penelitian dalam kategori Netral dengan kisaran 6,65-7,13 dengan kriteria bahan organik
tanah mulai dari rendah, sedang hingga sangat tinggi. Nilai kapasitas tukar kation (KTK)
dalam kategori rendah hingga sangat tinggi. Sedangkan sifat fisika tanah seperti tekstur
tanah memiliki kelas tekstur lempung berpasir dan liat berpasir. Kondisi permeabilitas
termasuk dalam kriteria lambat dan cepat, sedangkan porositas tanah semua dalam
kriteria sangat porous.
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